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MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka 

apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah 

bekerja keras (untuk urusan yang lain ) dan hanya kepada 

Tuhan-Mulah engkau berharap” 

(Q.S Al Insyrah 6-8) 

 

Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kemampuannya (Q.S Al.Baqarah: 268) 

Jalanilah hidupmu seperti air yang mengalir namun disaat 

arusnya datang jangan biarkan dirimu terbawa olehya. 
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ABSTRAK 

WIDYANTI, H., 2015, KARAKTERISASI METABOLIK 

SEKUNDER DAUN AFRIKA SELATAN (Vernonia amygdalina Delile) DAN 

PENGARUH PERBEDAAN METODE EKSTRAKSI TERHADAP 

RENDEMENNYA, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. 

 

 Daun afrika selatan merupakan tanaman yang belum begitu dikenal di 

Indonesia, berkasiat sebagai antihipertensi dan antidiabetes. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui golongan senyawa metabolik sekunder dan pengaruh  

perbedaan metode ekstraksi terhadap rendemenyya. 

 Penelitian dilakukan dengan metode ekstraksi maserasi dan sokhlet 

menggunakan pelarut etanol 70 %,  kedua ekstrak tersebut difraksinasi 

menggunakan pelarut n heksan, kloroform, etanol yang menghasilkan ekstrak 

kental daun afrika selatan. Ekstrak yang diperoleh dipisahkan dengan 

Kromatografi Lapis Tipis. Fraksi n heksan untuk identifikasi minyak atsiri, 

triterpenoid. Fraksi kloroform untuk identifikasi alkaloid, flavonoid, antraquinon. 

Fraksi etanol untuk identifikasi glikosida dan saponin.  

Berdasarkan identifikasi yang telah dilakukan kesimpulan yang dapat 

diambil dari penelitian adalah berdasarkan metode maserasi dihasilkan rendemen 

sebanyak 23,10 % dan metode sokhlet menghasilkan rendemen sebanyak 7,89 %,. 

Rendemen fraksinasi  dari ekstrak maserasi dari fraksi n heksan menghasilkan 

rendemen 38,82 %, kloroform 39,49 %, etanol 37,33 %, dari ekstrak sokhlet 

rendemen n heksan 31,93 %, kloroform 32,06%, etanol 31,82 %, dari kedua 

metode ekstraksi tersebut ekstrak maserasi menghasilkan rendemen yang paling 

besar, dengan uji kualitatif dan analisa KLT menunjukan bahwa daun afrika 

selatan mengandung senyawa metabolik sekunder alkaloid, flavonoid, 

antraquinon, minyak atsiri, triterpenoid, saponin dan glikosida. 

    

Kata kunci: Daun afrika selatan, Kromatografi Lapis Tipis, Metabolik 

sekunder  
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ABSTRACT 

 

Widyanti, H.2015,  CHARACTERIZATION OF  SECONDARY METABOLIC 

SOUTH AFRICAN LEAF (VERNONIA AMYGDALINA DELILE) AND 

INFERENCE OFMETHODS EXTRACTION, SCIENTIFIC WRITING, 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY SURAKARTA.  

South African leaf has not been so well known in Indonesia, uses as 

antihypertensive and antidiabetic. This research aims to determine the class of 

metabolic compounds secondary and the effect of interence extraction methods. 

 Research was conducted by the method of extraction maceration and 

sokhlet using ethanol 70%, both of extract fractionated using solvent n-hexane, 

chloroform, ethanol produce thick leaf extract southern Africa. That Extracts 

obtainable separated by Thin Layer Chromatography.Fraction of n-hexane for 

identification of essential oils, triterpenoids. Chloroform fraction for identification 

of alkaloids, flavonoids, anthraquinone. Fraction of ethanol for identification 

glycosides and saponin.  

Based on the identification that has been done conclusions can be 

taken.The research is based maceration method produced yield as much as 

23.10% and based sokhlet method the yield as much as 7.89% .Maceration extract 

yield from the fractionation of the fraction of n-hexane produce a yield of 38.82%, 

39.49% chloroform,ethanol 37.33%, of the sokhlet yield of n-hexane extract of 

31.93%, 32.06% chloroform,ethanol 31.82 %, Of both the extraction method 

extracts maceration produce The greatest yield, with a qualitative test and analysis 

of TLC showed that the south Africa leaf contain a compound secondary 

metabolic alkaloids, flavonoids, anthraquinone, essential oils, triterpenoids, 

saponin and glycosides, Respecting 

 
Keywords: South Africa Leaf,Thin Layer Chromatography, Secondary Metabolic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati terbanyak di dunia, dengan luas kawasannya menempati urutan ketiga 

sesudah Brazil dan Zaire. Diperkirakan sekitar 30.000 spesies tumbuhan 

ditemukan didalam hutan hujan tropis, sekitar 1.260 spesies di antaranya 

berkhasiat sebagai obat. Pada saat ini baru sekitar 180 spesies yang telah 

digunakan sebagai keperluan industri obat dan jamu, tetapi baru beberapa spesies 

saja yang telah dibudidayakan secara intensif. Diperkirakan masih banyak 

tumbuhan berkasiat obat yang belum diketahui kandungan senyawa aktifnya, 

sehingga diperlukan penelitian khusus (Supriadi dkk, 2001) 

   

  Tumbuhan dapat digunakan sebagi obat karena tumbuhan tersebut 

menghasilkan suatu senyawa yang memperlihatkan aktivitas biologis tertentu. 

Senyawa aktif biologis itu merupakan senyawa metabolik sekunder yang meliputi 

alkaloid, flavonoid, terpenoid dan steroid (Nohong, 2009). 

 Daun afrika selatan (Vernonia amygdalina Delile) adalah tanaman yang 

paling banyak dibudidayakan, spesies dari genus Vernonia yang memiliki sekitar  

1.000 spesies semak (Muanya, 2003). Daun afrika selatan termasuk keluarga 

asteraceae dan dibudidayakan secara vegetatif dengan cara stek batang. Daun 

afrika selatan populer di sebagian besar negara-negara Afrika barat termasuk
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 Nigeria, Kamerun, Gabon dan Kongo. Daun afrika selatan dapat beradaptasi 

dengan berbagai iklim seperti tanaman lain yang asli dari daerah-daerah tertentu. 

 Karakteristik daun afrika selatan namanya belum begitu terkenal di 

Indonesia, tetapi di Asia Tenggara khususnya Malaysia dan Singapura sudah 

banyak digunakan.  Kegunaan yang paling menonjol adalah untuk mengobati 

diabetes dan hipertensi. Berkhasiat juga untuk antimalaria, antimikroba, pencahar, 

antitrombotik, antitumor, antidiabetes, dan juga tinggi antioksidan (Audu et al., 

2012). 

 Skrining fitokimia merupakan metode pendekatan yang dapat digunakan 

untuk mengungkapkan keberadaan metabolit sekunder dari tumbuhan. Metode ini 

dgunakan karena cara pengerjaannya yang sederhana, cepat, sedikit menggunakan 

peralatan serta sangat selektif. Selain itu, bagian tumbuhan yang digunakan hanya 

sedikit yang dibutuhkan sehingga tidak akan merusak tumbuhan itu secara 

keseluruhan. Skiring fitokimia dapat memberikan informasi tentang keberadaan 

senyawa metabolit sekunder yang merupakan sumber senyawa aktif biologis yang 

terdistribusi dalam jarigan tanaman (Nohong, 2009). Skrining daun afrika selatan 

sampel dalam bentuk ekstrak secara maserasi dan sokhlet meliputi pemeriksaan 

kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, triterpenoid, antraquinon, saponin, 

glikosida, minyak atsiri. 

   Metode yang digunakan ada dua yaitu maserasi dan sokhlet.  Maserasi 

merupakan cara penyarian sederhana. Maserasi digunakan untuk penyarian 

simplisia yang mengandung zat aktif yang mudah larut dalam cairan penyari, 

tidak mengandung zat yang mudah mengembang dalam cairan penyari, tidak
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 mengandung benzoin dan stirak. Sokhlet merupakan penyarian 

berkesinambungan yaitu proses untuk menghasilkan ekstrak cair yang selanjutnya 

dilakukan proses penguapan (Anonim, 1986). 

  Menurut Bhakuni dan Rawat “pemisahan senyawa yang luas dari suatu 

campuran dapat dicapai oleh fraksinasi dengan pelarut organik.  Pelarut-pelarut 

organik yang umumnya digunakan adalah senyawa-senyawa kimia diantaranya 

metanol, etanol, etil asetat, n-hexan, dan kloroform” (Fajarrullah, 2014).   

 

B. Perumusan masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang tersebut permasalahan yang perlu 

diteliti adalah: 

1. Apakah ada perbedaan rendemen ekstrak daun afrika selatan (Vernonia 

amygdalina)  dengan metode maserasi dan sokhlet ekstrak dan fraksi 

kandungan senyawa dengan polaritas pelarut? 

2. Golongan senyawa metabolit sekunder apa saja yang terdapat dalam daun 

afrika  selatan (Vernonia amygdalina) berdasarkan uji profil Kromatografi 

Lapis Tipis? 

 

C. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui rendemen hasil ekstrak daun afrika selatan (Vernonia amygdalina) 

secara maserasi dan sokhlet rendemen yang paling optimal dari kedua cara 

ekstraksi tersebut.  
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2. Mengetahui apa saja golongan senyawa kimia yang terdapat dalam daun afrika 

selatan (Vernonia amygdalina) berdasarkan profil Kromatogafi Lapis Tipis. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

   Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan atau 

masukan bagi ilmu pengetahuan khususnya mengenai kandungan senyawa kimia 

dalam daun afrika selatan (Vernonia amygdalina), sehingga dapat menambah 

informasi mengenai daun afrika selatan. 

 


